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Prakata 
Rektor Universitas Airlangga

Saya mengucapkan selamat atas terbitnya buku yang membahas 
perkembangan seleksi penerimaan mahasiswa baru di Universitas 

Airlangga. Penerbitan buku ini saya anggap sebagai kado dari Pusat 
Penerimaan Mahasiswa Baru (PPMB) untuk ulang tahun ke-70 Universitas 
Airlangga (Unair). PPMB sebagai bagian dari Unair keberadaannya 
memang tidak sama dengan usia Unair, namun memiliki posisi yang sangat 
strategis terkait dengan tugas pokok dan fungsi yang diemban. Sebagian 
besar masyarakat secara umum kemungkinan besar tidak tahu seluk-beluk 
proses seleksi penerimaan mahasiswa baru. Mereka mungkin hanya tahu 
bahwa memang ada seleksi yang dilakukan jika ingin menjadi mahasiswa 
Unair, tetapi tidak mengetahui secara detil di balik proses seleksi itu. 

Proses penerimaan mahasiswa baru merupakan suatu proses yang 
panjang dan tidak berdiri sendiri tetapi terkait dengan banyak hal. 
Selama ini perguruan tinggi negeri di Indonesia bukanlah lembaga 
yang pengelolaannya seratus persen otonom. Perguruan tinggi negeri 
merupakan organ negara yang bertugas untuk menciptakan sumber daya 
manusia unggul untuk kepentingan masa depan bangsa. Dengan demikian 
maka pengelolaan perguruan tinggi tetap di bawah kendali pemerintah. 
Proses penerimaan mahasiswa baru, yang di dalamnya terdapat proses 
seleksi, merupakan kebijakan pemerintah sehingga perguruan tinggi hanya 
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menjalankan kebijakan tersebut. Perguruan tinggi tidak diperkenankan 
menjalankan kebijakan yang seratus persen mandiri terkait dengan hal 
tersebut. 

Cikal bakal Unair adalah sekolah kedokteran pada masa kolonial, yaitu 
Nederlandsch Indische Artsen School (NIAS) yang didirikan pada 1913, dan 
sekolah dokter gigi School tot Opleiding van Indische Tandarsten (STOVIT) 
yang didirikan pada 1928. Kedua lembaga tersebut pada tahun 1954 
menjadi fakultas kedokteran dan kedokteran gigi yang menjadi bagian dari 
Unair saat baru didirikan. Unair berkembang menjadi sebuah universitas 
terkemuka di Kota Surabaya dengan jumlah fakultas yang terus bertambah 
dari waktu ke waktu yang membawahi beragam program studi. 

Perguruan tinggi adalah sebuah lembaga eksklusif, di mana tidak setiap 
orang bisa diterima sebagai mahasiswa. Orang-orang yang memiliki syarat-
syarat tertentu saja yang bisa diterima sebagai mahasiswa di perguruan 
tinggi. Pada zaman kolonial misalnya, latar belakang kebangsaan 
dan status sosial-ekonomi menjadi syarat tambahan, untuk masuk ke 
perguruan tinggi. Syarat utama tentu saja tetap kecakapan akademik. Pada 
zaman kemerdekaan, kecakapan akademik menjadi syarat mutlak, selain 
kemampuan membayar biaya kuliah. 

Eksklusivitas yang berbasis kecakapan akademis harus dipertahankan 
agar mutu perguruan tinggi tetat terjaga. Hanya orang-orang yang 
memiliki kecakapan akademis pada level tertentu yang bisa belajar di 
perguruan tinggi, sehingga harus ada proses seleksi. Orang yang memiliki 
keinginan masuk ke perguruan tinggi dari waktu ke waktu mengalami 
peningkatan signifikan, sehingga diperlukan proses seleksi yang cermat. 
Nah di sinilah tantangan untuk menyelenggarakan proses seleksi yang 
bisa dipertanggungjawabkan. Bukan hal mudah, karena proses seleksinya 
bersifat masal serta dalam waktu yang bersamaan. Oleh karena itu 
dibutuhkan sebuah organisasi khusus yang digerakkan oleh orang-orang 
terlatih. Mengacu kepada buku ini, kita bisa membaca bahwa pada awalnya 
proses seleksi penerimaan mahasiswa baru hanya ditangani oleh sebuah 
kepanitiaan (task force) yang bersifat temporer. Pada perkembangannya 
ternyata urusan penerimaan mahasiswa baru semakin kompleks, apalagi 
sejak ada penerimaan melalui program mandiri. 
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Perubahan di internal perguruan tinggi juga mengharuskan 
dilakukannya berbagai penyesuaian terhadap lembaga yang menangani 
secara khusus urusan penerimaan mahasiswa baru. Unair pada 2006 
ditetapkan sebagai perguruan tinggi otonom dengan status PT BHMN, 
dan berubah menjadi PTN BH pada tahun 2014. Perubahan itulah 
yang melatarbelakangi dibentuknya lembaga khusus yang menangani 
penerimaan mahasiswa baru, yaitu PPMB. Keberadaan PPMB menyebabkan 
urusan penerimaan mahasiswa baru bisa ditangani secara lebih profesional, 
efektif, dan efisien. Ia ibarat penjaga pintu yang harus bisa menyaring siapa 
yang memenuhi syarat dan yang tidak memenuhi syarat untuk diterima 
sebagai mahasiswa Unair. Maka tepat sekali judul buku ini karena memang 
seperti itulah tugas PPMB, yaitu sebagai penjaga pintu masuk Unair. 

Buku ini terbit bersamaan dengan diumumkannya ranking Unair 
baik yang dilakukan oleh QS WUR maupun oleh THE. Kedua lembaga 
perankingan tersebut telah menempatkan Unair pada posisi yang sangat 
baik. QS menempatkan Unair pada ranking ke 308 dunia, sementara THE 
menempatkan pada ranking ke 81 untuk Impact Ranking 2024. Hal ini 
membuktikan bahwa Unair telah menjadi bagian dari perguruan tinggi 
top di tingkat global. Keberhasilan ini tentu saja tidak bisa dilepaskan dari 
peran PPMB, karena aspek lulusan juga menjadi salah satu yang dinilai 
dalam perankingan tersebut. Kualitas alumni tidak bisa dipisahkan dari 
proses awal penerimaan mahasiswa yang ditangani oleh PPMB. Sudah 
selayaknya saya memberi apresiasi yang tinggi terhadap kontribusi PPMB 
yang luar biasa.

Saya berharap buku ini menjadi salah satu referensi yang akan dibaca 
oleh civitas academica Unair. Buku ini memberikan kita informasi penting 
mengenai perkembangan proses penerimaan mahasiswa baru di Unair 
dan di Indonesia secara umum. Pada kesempatan ini saya menyampaikan 
penghargaan kepada para penulis. 

Surabaya, Juni 2024

Prof. Dr. Mohammad Nasih, S.E., M.T., Ak.
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Saya mengucapkan syukur kepada Allah Swt. atas terbitnya buku 
mengenai perkembangan penyelenggaraan seleksi mahasiswa baru 

di Universitas Airlangga. Buku ini sekaligus juga merekam lembaga 
yang selama ini mengelola proses seleksi mahasiswa baru di Universitas 
Airlangga yaitu Pusat Penerimaan Mahasiswa Baru (PPMB). Selain itu, 
buku ini ternyata juga menuliskan sejarah penerimaan mahasiswa baru 
sejak masa kolonial, yaitu sejak berdirinya sekolah kedokteran masa 
kolonial Belanda yang bernama NIAS dan kedokteran gigi yang bernama 
STOVIT. Kedua lembaga pendidikan tersebut merupakan embrio 
Universitas Airlangga. 

Ide penulisan buku ini berawal dari diskusi-diskusi kecil di PPMB yang 
dilakukan oleh beberapa pengurus. Mereka pada umumnya heran mengapa 
lembaga yang sangat strategis dalam proses penerimaan mahasiswa baru 
tetapi tidak memiliki dokumen rinci mengenai perkembangan lembaga ini. 
Dari sinilah saya kemudian berpikir bahwa perlu ada buku yang merekam 
atau menceritakan bagaimana seluk-beluk penerimaan mahasiswa baru di 
Universitas Airlangga. Saya semula hanya berpikir bahwa buku yang akan 

Kata Pengantar 
Ketua Pusat Penerimaan 
Mahasiswa Baru (PPMB) 
Universitas Airlangga
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dibuat berbentuk sederhana saja, tidak usah terlalu, rinci, tetapi hanya buku 
kecil yang secara ringkas menceritakan seluk-beluk penerimaan mahasiswa 
baru dari waktu ke waktu ditambah dengan narasi perkembangan PPMB 
secara kelembagaan.

Namun setelah saya bertemu dengan sejarawan yang juga Dekan 
Fakultas Ilmu Budaya, Prof. Dr. Purnawan Basundoro, M.Hum., beliau 
menyarankan agar dibuat saja sebuah buku yang cukup lengkap yang 
menceritakan proses penerimaan mahasiswa baru sejak periode NIAS 
sampai sekarang. Saya waktu itu tidak bisa membayangkan, bagaimana 
cara mencari dokumen dan data-data yang akan dijadikan bahan untuk 
menulis untuk periode sejarah yang panjang. Bukankah NIAS berdiri 
pada tahun 1913, artinya sudah seratus tahun lebih? Ternyata di tangan 
seorang sejarawan hal yang saya bayangkan sulit kemudian bisa diatasi. 
Sumber-sumber sejarah mengenai penerimaan mahasiswa baru sejak 
periode kolonial sampai sekarang bisa ditemukan. Banyak surat kabar 
lama memuat berita mengenai hal tersebut dan bisa dijadikan sumber 
untuk menyusun buku ini.

Buku ini secara khusus menceritakan dinamika penerimaan 
mahasiswa baru di Universitas Airlangga, namun karena secara umum 
proses penerimaan mahasiswa merupakan tanggung jawab kementerian 
yang menangani pendidikan, maka narasi yang terkandung di buku ini 
juga menceritakan berbagai kebijakan yang bersifat nasional. Dengan 
kata lain buku ini tidak hanya menceritakan proses yang terjadi di 
Universitas Airlangga tetapi juga menyinggung hal-hal yang lebih luas 
yang merupakan proses umum penerimaan mahasiswa baru di Indonesia. 
Sampai saat ini belum banyak tulisan yang secara spesifik menjelaskan 
perkembangan penerimaan mahasiswa baru di Indonesia, sehingga buku 
ini bisa menjadi referensi utama bagi siapapun yang ingin mengetahui 
prose penyelenggaraan penerimaan mahasiswa baru.

Saya secara pribadi sangat senang karena terbitnya buku ini bersamaan 
dengan ulang tahun Universitas Airlangga ke-70. Buku ini sudah selayaknya 
saya jadikan kado ulang tahun dari PPMB untuk Universitas Airlangga. 
PPMB walaupun secara kelembagaan usianya tidak sama dengan usia 
Universitas Airlangga, namun secara fungsional telah menjadi lembaga 
yang turut berkontribusi besar terhadap kelangsungan perguruan tinggi 
terkemuka ini. Penerimaan mahasiswa baru merupakan pintu masuk 



MENJAGA PINTU MASUK UNIVERSITAS AIRLANGGA:
Dinamika Penyelenggaraan Seleksi Mahasiswa Baru Sejak Masa Nias Sampai Unair, 1913-2023

xi

pertama atau proses awal untuk pengelolaan sebuah perguruan tinggi. 
Kesuksesan untuk proses berikutnya, yaitu penyelenggaraan belajar-
mengajar sangat tergantung pada proses awal. Ibarat sebuah pabrik, PPMB 
adalah petugas yang berada di pintu awal untuk menyeleksi bahan-bahan 
yang akan diolah. Jika proses seleksi awal sudah bisa memilihi bahan-
bahan yang bagus, maka sudah dipastikan akan menghasilkan keluaran 
yang berkualitas.

Penerbitan buku ini juga hampir bersamaan dengan diumumkannya 
ranking Universitas Airlangga oleh lembaga pemeringkatan internasional 
QS WUR untuk periode 2025. Hasilnya cukup mengejutkan, karena 
Universitas Airlangga masuk ranking 308 dunia, mengalami kenaikan 
beberapa puluh poin dibandingkan tahun sebelumnya. Capaian yang 
sangat membanggakan karena PPMB bagaimana pun juga ikut berperan 
dalam menaikkan ranking tersebut. Berbagai capaian yang diraih oleh 
Universitas Airlangga membuktikan bahwa dalam usianya yang ke-70, 
ternyata perguruan tinggi yang sebelumnya kurang menonjol saat ini 
telah menjadi menjadi perguruan tinggi terkemuka di dunia. Hal tersebut 
tidak bisa dilepaskan dengan kerja keras dan kerja sama antar lembaga di 
internal Universitas Airlangga, di mana PPMB juga menjadi bagiannya.

Sebagai penutup saya ingin menyampaikan terima kasih kepada 
tim penulis, yaitu Prof. Dr. Purnawan Basundoro, M.Hum., Andri Setyo 
Nugroho, S. Hum., dan Mohammad Masrudin Firdiyansyah, S.Hum. yang 
telah bekerja keras mewujudkan buku ini. Melalui buku ini diharapkan 
masyarakat luas mengetahui seluk-beluk proses penerimaan mahasiswa 
baru, yang meliputi proses pendaftaran, tes seleksi, dan proses-proses lain 
yang mengiringinya. Buku ini dengan baik telah merekam pula perjalanan 
PPMB yang selama ini diberi tanggung jawab untuk melaksanakan tugas-
tugas berkaitan dengan penerimaan mahasiswa baru. Tidak lupa saya juga 
mengucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Airlangga, Prof. Dr. 
Mohammad Nasih, S.E., M.T., Ak. yang telah mendukung setiap program 
kerja yang menjadi tanggung jawab PPMB.

Surabaya, Juni 2024

Dr. Achmad Solihin, SE., M.Si.
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